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TRANSLITERASI
ARAB-LATIN

Translietrasi kata-kata Arab yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan Nomor:
0543 b/w/1987

I Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain

lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

Nama Nama

Alif tidak dilambangkan
ba be

ta te

sa es dengan titik di atas
ha’ ; Ihd L -| ha dengan titik di bawah
| d  de

zal i z ‘k | zet dengan titik atas
ra’ er

zai zet

sin es
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syin "‘:,,kf;;f’syv’v‘ i es dan ve

sad :";_   s o es dengan titik di bawah
dad | d ,‘ | de dengan titik di bawah
ta . ;’ 1 | tedengan titik di bawah
za b' : | 7 | zet dengan titik di bawah
‘ayn ‘ | koma terbalik di atas
o f N of

qaf . g qi

lam - 1 el

mim .oom em

nun R n ‘ cn

' j wau : , W we

6 ya’ Y ye

-

Ii. VYokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal tau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1) Vokal Tunggal

Vokal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat

transliterasinya sebgai berikut.
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_ (fathah) ditulis 2 contoh JB  ditulis gala

. (kasrah) ditulis i contoh Jomar ditulis masjidun
" (dammab) ditulis u  contoh S ditulis kurubun
2) Vokal Rangkap

a. Fathah+ ya’ mati ditulis ai

P ditulis bainakum

b. Fathah + wau mati ditulis au

J# ditulis gaul

Maddah

a. Fathah+ alif ditulis a (a garis atas)
ddalr ditulis Jjahiliyyah

b. Fathah + alif magsur ditulis a (a garis atas)
o ditulis yas‘a

c. Kasrah + ya’ mati ditulis "1 (i garis atas)
5 ditulis karim

d. Dammah + wau mati ditulis u (u garis atas)
PP ditulis furud

Ta® Marbutah

a. Bila ta marbutah hidup atau dengan harakat fathal, kasrah dan
damumah ditulis t.

8 kil 875 ditulis zakat al-fifrah

b. Bila dimatikan ditulis h

1S ditulis hikmah
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4 ditulis Jjizyah

c. Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah maka
ditulis dengan h

s\ g4 et 8 ditulis karamah al-auliya’

Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah atau tasydid dalam transliterasi ini
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah.

»

Eadaze ditulis muta’addidah

Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila ditkuti huruf gamariyyah ditulis al-

ot Ll ditulis al-Qur’an

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf'1 (el)nya.

ol ditulis asy-syams

baik diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun qamén}yaﬁ, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengukuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung.

Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan afostrof. Namun ketentuan tersebut
hanya berlaku ketika terletak di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal
kata, hamzah tidak dilambangkan karena ia berupa alif.

1) Hamzah di awal

g3 ditulis akala

2) Hamzah di tengah



0 3d5G dituis ta’khuzun
3) Hamzah di akhir
s S ditulis : syai’un

Penulisan Kata

Pada dasarnya penulisan kata baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut dengan dua cara, bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

Sl o P o by ditulis wa lillahi ‘ala an-nasi

hLijju al-baiti atau wa lillahi “alaan-nasi hijju al-bait

Huruf Kapital

Huruf kapital digunakan untuk menulis huruf, nama diri dan permulan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruif awal nama diri, bukan huruf kata
sandang.

gy V1 Aot by ditulis wa ma

Muhammadun ifla rasulun _

Penggunaan huruf awal untuk Allah hanya berlaku bila memang dalam
tulisan Arab lengkap demikian dan kalau kata itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan. =

g et ditulis lillahi al-amru jami‘an
Tajwid
Bagi yang menginginkan kefasihan dalam bacaan maka pedoman

transliterasi ini bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu

pedoman transliterasi ini perlu dengan pedoman tajwid.
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Puja dan puji bagi Allah atas segala rahmat serta hidayah-Nya yang selalu
tercurah bagi seluruh makhluk yang berjalan di bawah naungan ‘Nur’ di semesta
ciptaan-Nya. Shalawat dan juga salam bagi panutan manusia sejagat raya,
Muhammad SAW.

Syukur vyang tiada terkira, akhimya ‘penggarapan’ skripsi ini
terselesatkan. Satu tahap yang harus terlewati oleh setiap akademisi vang akan
merampungkan masa studinya. Tahap yang cukup melelahkan karena dengan
karya inilah ia dapat mengukur kemampuan diri dan akhirnya sadar akan segala
kekurangan serta batas-batas yang belum dapat ditembus dalam berfikir dan
berkreatifitas. Alhamdulillah, itulah yang penulis rasakan.

Ungkapan rasa terima kasih untuk semua fihak yang telah banyak
membantu serta meluangkan waktu bagi penulis dalam penulisan Jskripsi ini. Pada
dataran akademik, penulis patut menghaturkan ungkapan terima kasih kepada
seluruh akademisi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta khususnya
Bapak Drs. H. Malik Madaniy, MA selaku Dekan Fakultas Syariah, Bapak Agus

Najib, S.Ag. M.Ag selaku Ketua Jurusan Perbandingan Madzhab dan Hukum,
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Bapak Drs. Abd. Halim, M. Hum selaku Dosen Pembimbing Akademik yang
telah memberi arahan serta bimbingan bagi penulis selama masa studi terutama
dalam penggarapan skripsi ini.

Penulis menghaturkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Bapak
Drs. Makhrus Munajat, M. Hum beserta Bapak Ahmad Bahiej, SH. M. Hum
selaku Dosen Pembimbing penyusunan skripsi yang sudah banyak meluangkan
waktu untuk membantu dengan memberi masukan yang sangat berharga bagi
penulis dalam menyelesaikan tugas akhir ini.

Kepada mereka yang telah berbagi dan bertukar fikir dengan penulis
‘menatah jalan® intelektualitas — dan juga rasa. Teman-teman Sanggar Sunan,
Salim EMDE, Shihab Al-fatah, Asep — keceriaan dan juga kepercayaan, Arief,
Imam dan semua yang terus ‘melek’ di waktu dunia lelap tertidur. Teman-teman
Asrama Sunan (Komplek H) Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta, SGJ
khususnya, Ghazali, Firdaus, Jendral Untung, M. Suhendra dan semua yang telah
menitip senyum dan juga ‘tampar’ bagi penulis. Terima kasih.

Terima kasih juga buat almamater PMH-2 angkatan 99, waktu yang cukup
berharga telah terlewati bersama dengan berdiskusi dalam ‘kekagetan’ menatap
perubahan terutama Zaelani — atas kritik dan kejutan yang semoga berbuah,
Zamroni, Mbak Tami dan semua teman-teman yang pernal'; duduk bersama di
‘ruang-ruang kelas’, masih dengan rasa ‘heran’ dan rasa ingin tahu.

Kemudian bagi mereka yang sudah bersama-sama mengolah kedewasaan

bermasyarakat dalam satu ‘kelompok kecil’, Aas Praisal, Arif Wahyudi, Arif
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Firdaus, M. Aziz Musta’in, Siti Muzayyanah, Hayatul Mughiroh dan M. Edi
Prasetyo. Kebersamaan yang telah menambah kearifan dalam hidup bagi penulis.

Terakhir, penyusun persembahkan rasa terima kasth yang sangat
mengdalam bagi mereka yang cintanya tidak pernah kering dan selalu mengalir,
ibu dan ayah tercinta yang dengan sabar dan tulus telah memberi dorongan dari
segala segi. Juga bagi seluruh saudara yang sudah banyak berperan membantu
penulis dalam belajar, dan mengasihi tanpa pamrih; Teh Yayah, Teh Endah, Teh
Titin, Teh Yovoh sekeluarga. Adik-adik tersayang, Yuyun, Lia dan Arif. Tanpa
mereka sulit bagi penulis untuk mewujudkan ini semua.

Yang tidak kalah penting, terima kasih yang tulus untuk keluarga Bapak
Sitam dan Ibu Zunariyah sekeluarga di Kediri, Mbak Him, Mas Bambang, Farid
dan juga Rama. Dorongan yang luar biasa telah penulis terima dari mereka setiap
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kemarin, kini dan nanti. Terima kasih.
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ABSTRAK

Dalam hukum pidana dikenal beberapa asas yang menjadi dasar bagi
pembentukan serta penerapan hukum. Asas-asas ini merupakan asas yang telah
diakui oleh hukum internasional sebagai dasar bagi suatu negara untuk
menerapkan hukum yang berlaku di negra tersebut. Akan tetapi dalam
penerapannya, asas-asas ini dapat saling bertautan dalam masalah kejahatan yang
melibatkan dua atau lebih negara.

Islam sendiri meskipun pada dataran ideal ajaran-ajarannya bersifat
universal, akan tetapi pada dataran praktis lebih bersifat regional. Berdasarkan hal
ini hukum-hukum Islam mengenai pidana khususnya hanya dapat diterapkan
dalam wilayah-wilayah kekuasaan dar as-salam.

Dalam penerapan hukum, suatu negara dapat menerapkan hukum terhadap
kejhatan yang terjadi di wilayahnya berdasarkan asas teritorial yang menitik
beratkan tempat sebagai dasar pemberlakuan hukum. Selain itu terhadap warga
negaranya yang melakukan suatu kejahatan di tuar wilayah negara tersebut dapat
diberlakukan berdasarkan asas personalitas (aktif). Bagi setiap orang (warga
negara Maupun warga negara asing) yang mengancam keamanan negara maupun
warganya di luar batas-batas wilayah negara berlaku ketentuan pidana
berdasarkan asas personalitas (pasif).

Adapun dalam hukum pidana Islam ketentuan mengenai batas-batas
berlakunya ketentuan pidana dapat dilihat dalam teori para imam madzhab. Hanafi
menekankan aspek tempat sebagai dasar pemberlakuan hukum (asas teritorial).
Abu Yusuf melihat aspek kewarganegaran pelaku kejahatan sebagai dasar
diberlakuknnya hukum pidana (asas personalitas). Adapun pendapat Maliki,
Hanbali dan as-Syafi’i seperti asas universal dalam hukum pidana positif.

Dalam hukum internasional setiap negara dianggap memiliki wewenang
untuk melaksanakan ketentuan hukum terhadap setiap kejahatan yang terjadi di
wilayah negara tersebut. Adapun pemberlakuan hukum terhadap warga negara
yang berad di luar wilayah negara tersebut dalam sebagai kewajiban sekaligus
tanggung jawab sebagai warga negara.

Asas-asas yang menjadi dasar diberlakukannya ketentuan pidana menurut
tempat (asas teritorial, asas nasionalitas aktif dan pasif dan asas universal)
maupun teori para imam madzhab, dalam penerapannya memilki persamaan dan
perbedaan serta titik taut yang dapat dipertemukan. Dalam hal penerapan hukum
tehadap kejahatan yang berlaku di wilayah negara (dar as-salam dan dar al-harb),
setiap negara memiliki wewenang untuk menerapkan hukum pidana terhadap
setiap kejahatan yang terjadi di batas-batas wilayah negara tersebut tanpa melihat
kewarganegaraan pelaku. Dalam hukum internasional hal ini dapt dibenarkan
dikarenakan negara yang menjadi tempat dilakukannya suatu kejahatan dianggap
sebagai negara yang paling memiliki wewenang untuk menerapkan hukum pidana
nasionalnya. Dengan demikian hukum pidana negara yang menjadi tempat
dilakukannya kejahatan berlaku bagi seorang warga dar as-salam yang melakukan
kejahatan di wilayah dar al-harb atau seorang warga dar al-harb yang melakukan
kejahatan di wilayah dar as-salam.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengaruh era globalisasi di segala bidang kehidupan masyarakat kini
tidak dapat terelakkan dan sudah dapat dirasakan hampir di semua negara,
terutama di negara berkembang sepefti Indonesia pada umumnya. Pengaruh
ini ada yang berdampak posiﬁf dan ada yang berdampak negatif.

Pengaruh positif yang dapat dirasakan di antaranya adalah adanya
peningkatan hubungan masyarakat internasional vyang pesat di bidang
perekonomian pada umumnya dan bidang perdagangan pada khususnya.
Pengaruh yang berdampak negatif antara lain meningkatnya lalu lintas tindak
pidana lintas teritorial antara satu negara dengan negara lainnya.

Perkembangan tindak pidana ini selain telah menimbulkan dampak
yang sangat merugikan kepentingan kesejahteraan, keamanan dan ketertiban
suatu negara, juga telah menimbulkan sensitivitas hubungan diplomatik antara
negara-negara yang terlibat dalam jaringan tindak piqana yang berdimensi
internasional."

Salah satu dampak tindak pidana internasional yang dapat
menimbulkan sensitivitas hubungan diplomatik (karena dominannya faktor

politik dalam penyelesaian kasus pidana yang melibatkan lebih dar satu

! Romli Atmasasmita, Kapita Selekta Hukum Pidana dan Kriminologi (Bandung: Mandar
Maju, 1995), him 1.



negara) antara satu negara dengan negara lainnya adalah masalah pertautan
yuridiksi® kriminal.

Dalam KUHP Indonesia secara tersirat disebutkan beberapa asas yang
menjadi landasan bagi pembentukan serta pemberlakuan hukum pidana atas
suatu peristiwa pidana menurut tempat yaitu asas teritorial, asas personalitas
berdasarkan kewarganegaraan aktif, asas personalitas berdasarkan
kewarganegaraan pasif dan yang terakhir adalah asas universal.” Asas-asas ini
merupakan dasar yang di atasnya dapat dilaksanakan yuridiksi suatu negara.”

Asas-asas tersebut juga dianut oleh sebagian besar hukum pidana
negara lain di dunia. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa asas-asas
tersebut merupakan asas-asas hukum pidana internasional yang berlaku

mnum.s

% Pengertian yuridiksi atau wewenang harus dibedakan dengan pengertian berlakunya
undang-undang. Yuridiksi berkaitan dengan kedanlatan suatu negara untuk menangkap, menahan
dan mengadili setiap kejahatan yang terjadi di wilayah teritorial negara yang bersangkutan.
Penjelasan khusus mengenai yuridiksi ini berkaitan dengan locus delicti. Doktrin mengenai
penentuan Jocus delicti atau tempat tindak pidana adalah mengenai penetapan kompetensi relatif
dari suatu pengadilan dan untuk menentukan berlakunya undang-undang. Penentuan kompetensi
pengadilan telah ditur di dalam Bab X Pasal 84-88 KUHAP. Sedangkan pengertian berlakunya
undang-undang pidana berkaitan erat dengan jangkauan efektivitas berlakunya undang-undang
hukum pidana suatu negara. Hal ini telah diatur dalam Pasal 1 (menurut waktu) dan Pasal 2-9
(menurut tempat). Meskipun berkaitan, kedua pengertian ini mempunyai pengaturan yang berbeda
dan perbedaan ini tergantung dilihat dari sudut sistem hukum yang berlaku, yaitu sistem Civil Law
atau sisitem Common Law. Sistem Civil Law menempatkan undang-undang sebagai sumber
hukum utama, sedangkan Common Law menempatkan yurisprudensi sebagai sumber hukum yang
utama. Lihat Romli Atmasasmita, Perbandingan Hukum Pidana (Bandung: Penerbit Mandar
Maju, 1996), him. 84-86.

® Asas-asas ini ditulis secara tersirat dalam Pasal 2-9 KUHP. Meskipun demikian dalam
‘pasal-pasal tersebut dapat ditemukan aturan tentang pemberlakuan undang-undang pidana
Indonesia dilihat dari segi tempat.

* Rebbeca MM. Wallace, Hukum Internasional, alih bahasa Bambang Arumanadi
(Semarang: IKIP Semarang Press, 1993), him. 119.

* 1 Wayan Parthiana, Hukum Pidana Internasional dan Fkstradisi (Bandung: Yrama
Widya, 2003), him. 11.



Penerapan asas-asas tersebut oleh negara-negara dalam rangka
menerapkan hukum pidana nasionalnya masing-masing dalam beberapa
masalah dapat menimbulkan pertautan yuridiksi, di antaranya adalah terhadap
tindak pidana yang melibatkan dua negara atau lebih. Begitu juga dengan
hukum pidana Indonesia dalam kasus pidana yang memiliki dimensi
internasional (transnasional).®

Dalam hukum pidana Islam sendiri meskipun secara teoretis ajaran
Islam untuk seluruh dunia (universal), peraturan-peraturannya tidak saja
mengikat kaum muslimin yang hidup di bawah kekuasaan negara Islam
melainkan juga mereka yang berada di luar kedaulate;h negara Islam,” akan
tetapi pada dataran praktis tidaklah demikian. Amin Widodo berpendapat
bahwa meskipun pada asasnya hukum Islam itu berlaku universal akan tetapi
dilihat dari segi ‘amaliyyahnya adalah bercorak iglimiyyah, artinya hukum
Islam hanya dapat diterapkan dalam 1ingkuhgan yuridiksi dar as-salam.®

- Berdasarkan hal ini dapat dikatakan bahwa hukum Islam mempunyai
batasan mengenai kekuasaan berlakunya ketentuan pidana dilihat dari segi

tempat. Tidak di segala tempat (wilayah atau negara) hukum Islam dapat

® Bisa jadi satu kasus kejahatan melibatkan beberapa negara seperti tindak pidana yang
dilakukan oleh seorang warga Indonesia di wilayah teritorial Malaysia. Kasus seperti ini akan
melahirkan pertautan yuridiksi dalam menentukan hukum pidana negara mana (Indonesia atau
Malaysia) yang berlaku terhadap kasus pidana tersebut. Hal ini bisa terjadi karena Malaysia dapat
memberlakukan hukum pidananya terhadap pelaku atas dasar asas teritorial karena perbuatan
tersebut terjadi di wilayah teritorial Malaysia sedangkan Indonesia bisa memberlakukan hukum
pidana nasional berdasarkan asas nasional aktif. Lihat [bid,, him. 17-21.

7 Abd al-Qadir ‘Audah, at-Tasyri al-Jana’i al-Islamiy Muqaranan bi al-Qanun al-
Wad‘iy, Juz. I (Beirut: Muasasah ar- Risalah. 1994), him. 275.

L. amin Widodo, Figh Siyasah dalam Hubungan Internasional (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1994), him. 17.



B.

diterapkan, bahkan dalam negara yang hukum-hukumnya dibangun
berlandaskan syariat Islam sekalipun terkait dengan siapa yang menjadi
pelaku dan di mana perbuatén tersebut dilakukan.

Terkait dengan bahasan di atas yang kemudian menjadi persoalan
adalah bila seorang penduduk Indonesia atau penduduk negara yang memakai
hukum pidana positif melakukan suatu tindak pidana di negara yang
menerapkan aturan pidana Islam (dar as-salam) atau sebaliknya, bagaimana
jika seorang muslim atau seorang penduduk dar as-salam melakukan tindak
pidana di Indonesia atau negara yang landasan hukumnya berdasarkan
ketentuan-ketentuan hukum pidana positif. Ketentuan hukum pidana manakah
yang berlaku dalam kasus tersebut.

Sehubungan dengan permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk
mengangkat masalah ini dalam karya ilmiah berbentuk skripsi dengan judul
“ASAS-ASAS BERLAKUNYA KETENTUAN PIDANA MENURUT
TEMPAT KEJADIAN PERKARA DALAM PERSPEKTIF HUKUM
PIDANA ISLAM DAN HUKUM PIDANA POSITIF” untuk mendapatkan

kajian yang lebih mendalam mengenai permasalahan di atas.

Pokok Masalah
Dengan memperhatikan latar belakang di atas, dan agar penulisan ini
lebih terarah, maka permasalahannya dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan asas-asas yang membatasi berlakunya ketentuan
pidana menurut tempat dalam perspektif hukum Islam dan hukum pidana

positif.



2. Bagaimana perbandingan serta titik temu asas-asas berlakunya ketentuan

pidana menurut tempat dalam hukum Islam dan hukum pidana positif.

C. Tujuan dan Kegunaan
Adapun tujuan dan kegunaan yang ingin dicapai dalam penulisan ini
adalah:
1. Tujuan

a. Untuk mengetahui bagaimana penerapan asas-asas berlakunya
ketentuan pidana menurut tempat dalam perspektif hukum Islam
dan hukum pidana positif.

b. Untuk mengetahui bagaimana perbandingan serta titik temu asas-
asas berlakunya ketentuan pidana menurut tempat dalam perspektif
hukum Islam dan hukum pidana posifif.

2. Kegunaan

a. Sebagai pengembangan keilmuan khususnya di bidang ilmu hukum
di Indonesia, terutama dalam masalah hukum pidana.

b. Sebagai bahan acuan bagi yang akan melanjutkan penelitian
tentang asas-asas berlakunya ketentuan pidana dalam hukum Islam
dan hukum pidana positif.

c. Sebagai konstribusi pemikiran penyusun dalam bidang hukum di

Indonesia, terutama dalam masalah pidana.



D. Telaah Pustaka

Sejauh yang penulis ketahui, belum ada literatur yang membahas
tentang asas-asas berlakunya hukum pidana menurut tempat dalam perspektif
hukum Islam dan hukum pidana positif secara khusus. Meskipun demikian,
dalam buku-buku yang membahas hukum pidana (hukum pidana Islam dan
hukum pidana positif) dapat ditemukan bahasan mengenai hal ini. Buku-buku
tersebut bahasannya tidak terlalu mendalam dan dibahas secara terpisah,
artinya dalam hukum pidana Islam sendiri dan hukum pidana positif sendiri
'dengan tidak membandingkan antara keduanya.

I Wayan Parthiana dalam bukunya yang merupakan kumpulan
mékalah serta artikelnya yang pernah dipublikasikan, menulis tentang suatu
pertautan antara yuridiksi negara dan asas-asas hukum pidana nasional dalam
suatu peristiwa pidana yang berdimensi internasional. Ia membahas maksud,
tujuan serta subtansi dari asas-asas hukum pidana vang diakui oleh
kebanyakan negara-negara di dunia ditinjau dari segi hukum internasional dan
hukum pidana nasional. 1a mencoba menjéwab persoalan tentang pertautan
asas-asas hukum pada tindak pidana yang melibatkan dua negara atau lebih
(lintas teritoriat).”

Selain itu, ia juga membahas masalah penerapan yuridiksi universal
melalui mekanisme ekstradisi atas kejahatan terhadap kemanusiaan. Pada
kesimpulannya ia menulis bahwa meskipun terhadap kejahatan kemanusiaan

dapat diberlakukan yuridiksi universal dari hukum pidana, akan tetapi dalam

? | Wayan Parthiana, Hukum Pidana Internasional dan..., hlm. 1-22.



kenyataannya bukanlah hal yang mudah untuk mengadili serta memberi
hukuman terhadap pelaku tindak pidana terhadap kemanusiaan.

Hal ini, menurutnya dikarenakan adanya kendala dalam proses
peradilan yang terletak pada faktor kedaulatan negara dari segi ada atau
tidaknya kemauan politik, baik untuk mengadili sendini pelaku,
mengekstradisikannya kepada negara lain yang meminta atau menyerahkan
proses peradilan kepada badan peradilan pidana internasional. 10

Dalam makalahnya Romli menulis tentang pengaruh konvensi
internasional terhadap perkembangan asas-asas hukum pidana nasional. Ia
mempertanyakan sejauh manakah asas-asas berlakunya hukum pidana
nasional dapat dipertahankan seutuhnya dan merupakan “hak eksklusif” dan
setiap negara.'!

Menurutnya perkembangan kejahatan memasuki abad 21 tidak lagi
sebatas wilayah teritorial suatu negara melainkan sudah melampaui batas satu
atau lebih yang memberi makna bahwa kejahatan bukan lagi “hak eksklusif”

suatu negara melainkan sudah menjadi “hak relative” dari satu negara atau

lebih untuk melakukan penuntutan atas kejahatan yang sama. 12

Y1bid., him. 38.

"' Romli Atmasasmita, “Pengaruh Konvensi Internasional terhadap Perkembvangan

Asas-asas Hukum Pidana Nasional.” Makalah disampaikan pada Seminar Tentang Asas-asas
Hukum Pidana Nasional, diselenggarakan oleh Badan Pembinaan Hukum Nasional Departemen
Kehakiman dan Hak Asasi Manusia RI bekerjasama dengan Fakultas Hukum Universitas
Diponegoro Semarang, Semarang, 26-27 April 2004, hlm. 5.

2 Ibid,, him. 2-3.



Amin Widodo dalam bukunya yang berjudul Figh Siyasah dalam
Hubungan Internasional menulis pendapat para imam madzhab mengenai
berlakunya hukum pidana dari segi tempat. Dalam bukunya dipaparkan teori
para imam madzhab yang pada prinsipnya hukuman terhadap pelaku tindak
kejahatan yang dilakukan di dar al-harb tidak wajib dilakukan Begitu juga
sebaliknya, setiap keighatan yang dilakukan oleh penduduk dar as-salam i
dalam maupun di luar negeri tetap berhak mendapat huxuman. Larinya pelaku
kejahatan ke dar as-salam atau ke dar al-harb tidak dapat menggugurkan

hukuman yang telah ditetapkan.

E. Kerangka Teoretik

Perlu diakui, bahwa untuk membicarakan hukum, tidak bisa tidak,
haruslah dikaitkan dengan masyarakat tertentu, karena hukum pada
hakekatnya merupakan gagasan dari suatu masyarakat pada waktu tertentu.
Kalau pendekatan sosiologi hukum digunakan maka dapat dikatakan bahwa
hukum merupakan budaya (gagasan nilai) dari suatu masyarakat.

Hukum pidana senantiasa dapat berbeda dari satu tempat ke tempat
lain maupun dari satu waktu ke waktu yang lain sementara perbuatan
melanggar hukum adalah suatu proses vang bf:r_kesinambungan dan hadir
sebagai suatu jawaban terhadap pengaruh-pengaruh sosial yang bekerja dalam

masyarakat dalam waktu yang berbeda-beda. 14

31,. Amin Widodo, Figh Siyasah dalam ..., him. 28.

4 Scerjono Soekanto dkk., Kriminologi Suatu Pengamtar (Jakarta: Ghalia Indonesia,
1981), him. 53-54.



Mengenai sampai di mana hukum pidana dapat melekat (berlaku) pada
seseorang dapat dilihat pada Pasal 2 sampai 9 dalam KUHP. Pasal-pasal ini
memberi ketentuan mengenai batas-batas berlakunya perundang-undangan
pidana Tndonesia. Dalam Pasal 2 KUHP dapat di temukan adanya satu asas
yang menjadi dasar bagi berlakunya undang-undang pidana dilihat dari segi
tempat, yaitu asas teritorial.

Asas atau prinsip ter;torial mempersoalkan tentang lingkungan kuasa
berlakunya hukum pidana terhadap ruang, jadi lebih luas dari pada tanah
(bumi), ia merupakan asas yang paling tua. Yang menjadi ukuran asas ini
adalah peristiwa pidana (delik, perbuatan pidana, tindak pidana) yang terjadi
dalam batas wilayah Indonesia dan bukan ukuran bahwa pelaku harus berada
dalam batas wilayah Indonesia.””

Pasal 2 KUHP diperluas lagi dengan ditetapkannya Undang-undang
Nomor 4 tahun 1976 tentang Perubahan dan Penambahan Beberapa Pasal
dalam Kitab Undang-undang Hukum Pidana Indonesia bertalian dengan
perluasan berlakunya ketentuan pemndaﬁg—undangan pidana, kejahatan
peﬁerba;xgan dan kejahatan sarana/prasarana penerbangan.

ﬁndang—undang ini merupakan tambahan bagi Pasal 3 KUHP yang
merupakan perluasan Pasal 2 KUHP schingga berbunyi:

“Ketentuan pidana dalam perundang-undangan Inonesia berlaku bagi setiap

orang yang melakukan tindak pidana di luar wilayah Indonesia melakukan
tindak pidana di dalam kendaraan air atau pesawat Indonesia.”*®

13 A Zainal Abidin Farid, Hukum Pidana I (Jakarta: Sinar Grafika, 1995), him. 162.

! Undang-undang Nomor 4 Tahun 1976 Pasal 1 ayat (1) tentang Perubahan dan
Penambahan 3eberapa Pasal dalam Kitab Undang-undang Hukum Pidana, Kejahatan Penerbangan
dan Kejahatan terhadap Sarana/prasarana Penerbangan.



10

Ketentuan mengenai asas teritorial ini dapat dijelaskan dengan teori
mengenai kewenangan setiap negara berdaulat untuk menjaga ketentraman di
wilayahnya. Salah satu cara yang dapat ditempuh adalah dengan
memberlakukan ketentuan hukum yang berlaku di dalamnya. Di samping itu
ada pandangan yang mengatakan bahwa negara yang menjadi tempat
dilakukannya suatu kejahatan adalah negara yang paling berhak untuk
memberlakukan hukum terhadap pelaku.”’

Asas teritorial menitik beratkan pada terjadinya tindakan pidana dalam
suatu negara.18 Dalam artian bahwa segala bentuk tindak pidana yang terjadi
dalam negara tersebut tidak bisa lepas dari peraturan pidana yang telah
diundangkan kecuali bagi orang-orang asing yang mendapat hak eksteritorial
yang tercantum dalam Pasal 9 KUHP.

Orang-orang asing yang mendapat hak eksteritorial, mereka tidak
dapat diganggu gugat sehingga ketentuan pidana nasional tidak berlaku bagi
mereka dan mereka hanya tunduk pada undang-undang pidana negaranya
sendiri. Dengan adanya hak eksteritorial bukan berarti rﬁereka dapat bertindak
di luar ketentuan hukum. Bagi mereka senantiasa dapat dimajukan pengaduan
kepada pemerintahnya. Pengaduan ini dapat disertai dengan tuntutan untuk

menarik mereka ke negaranya untuk diadili berdasarkan bukum pidana di

V7 J. G. Starke, Pengantar Hukum Internasional, alih bahasa Bambang Iriana Djajaatmaja
(Jakarta: Sinar Grafika, 2003), him. 277.

¥ Moeljatno, Asas-asas Hukum Pidana (Jakarta: PT. Rineika Cipta, 2000), him. 38.
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negaranya, hanya saja hal ini harus senantiasa dilakukan melalui jalur
chlpl(m"xatik.19

Undang-undang pidana Indonesia juga berlaku bagi warga Indonesia
yang melakukan tindak pidana di luar wilayah Indonesia (luar negeri).
Mengenai ketentuan ini tercantum dalam Pasal 5 KUHP yang berbunyi:

“Ketentuan pidana dalam perundang-undangan Republik Indonesia, berlaku
bagi warga negara Indonesia yang melakukan tindak pidana di luar wilayah
Indonesia.”

Dalam pasal ini yang diletakan adalah asas nasionalitas aktif atau asas
personalitas®®  Pangkal = diadakannya asas  personalitas  adalah
kewarganegaraan pembuat, delik. Rasio asas ini ialah untuk melindungi negara
Indonesia. Karena ada beberapa delik yang begitu besar bahayanya bagi
negara, schingga dianggap perlu untuk memidana warga Indonesia yang
melakukan delik-delik tertentu di mana saja berada.*’

Selain itu hukum pidana Indonesia juga berlaku bagi siapapun yang
berada di luar negara Indonesia dan juga terhadap orang asing di luar wilayah
Republik Indonesia. Yang diutamakan disini adalah kepentingan hukum suatu
negora (keselamatan negara) yang dilanggar oleh sescorang Asas ini
dinamakan asas perlindungan atau asas nasional pasif. Asas ini tertera pada

Pasal 4 KUHP.

' R. Sugandhi, KUHP dan Penjelasannya (Surabaya: Usaha Nasional, 1931), hlm. 6-7.

% Ibid., hlm. 9.

2 A Zainal Abidin Farid, Hukum Pidana I...., him. 156.
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Selain untuk meiindungi kepentingan yang bersifat nasional, hukum
pidana Indonesia juga berlaku bagi tindak pidana yang dapat merugikan
kepentingan internasional. Ketentuan ini berdasarkan asas universalitas. Titik
taut asas ini adalah jenis perbuatan, sehingga setiap negara berkewajiban
untuk menerapkan hukum pidana nasionalnya tanpa memandang siapa pelaku
delik, di mana dan atas kepentingan apa. Asas tersebut merupakan
pengecualian bagi hukum pidana yang egosen‘cris.22

Hukum baru dapat berjalan dengan baik apabila sesuai dengan
kasadaran hukum dari masyarakat dan rasa kesadaran itu tumbuh apabila
masyarakat merasa hak-haknya teﬂindungi.23 Oleh karenanya hukum harus
mampu melihat sekaligus merespon fenomena yang tumbuh dan berkembang
dalam kehidupan masyarakat. Hukum tidak akan pernah efektif selama ia
tidek peka terhadap perubahan yang terjadi dalam masyarakat. Akan tetapi
bukan berarti kepekaan masyarakat terhadap kebenaran dan kesalahan lantas
tidak menjadi penting dalam pertumbuhan hukum. Kepekaan moral yang
hidup, pada masa kapanpun, adalah lebih baik bagi umat manusia daripada
hukum yang dirancang dengan baik dan tepat untuk mencapal sasarannya

tanpa dibarengi kesadaran moral masyarakat.24

22 1pid., him. 160.

23 7 M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), him.
73.

24 pastur Rahman, Islam, alih bahasa Ahsin Mohammad (Bandung: Penerbit Pustaka,
2000), him. 166.



Elastisitas serta  kedinamisan yang sudah menjadi  prinsip
universalitasnya telah menjadikan hukum Islam sebagai corak hukum yang
tanpa batas. Dalam artian, nilai-nilat universal yang terkandung di dalamnya
tidak mengenal batas atau wilayah jangkauan.25 Qelain itu, hukum-hukum
Islam ditegakan atas dasar persamaan antar manusia tanpa membedakan 1as
dan golongzm.z6 Hal ini sesuai dengan ruh Islam yang menjadi rahmat bagi
sekalian alam. Namun demikian tidak dapat dipungkiri, pada kenyataannya
tidak semua wilayah atau negara menggunakan syariat Islam sebagai landasan
hukum meskipun sesungguhnya di suatu wilayah atau negara mayoritas
penduduknya beragama Islam. Dengan demikian hukum Islam dalam arti
formalnya hanya dapat berlaku pada wilayah-wilayah yang bersifat regional.

Qanksi hukum pidana dalam Islam, dilihat dari segi tempat terbagi
pada dua macam, yaitu: periama yang telah ditetapkan dalam nas-nas syara’
(al-Qur’an, al-sunnah yang berkaitan dengan ‘qubah, l}udl?d maupun qigz;s).
Ketentuan ini berlaku umum (universal) untuk semua negara Islam.

Kedua adalah ‘uqubah yang tidak ditetapkan secara pasti oleh Syari’,
mengenai ketentuannya diserahkan kepada pemerintah untuk mengadakan
sekaligus menjalankan ketentuan tersebut. Ketentuan ini tidak harus sama

antara satu daerah dengan daerah Jain. Oleh karenanya tidak menjadi soal

25 Eathurrahman Dijamil, Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Logos Wacana Hmu, 1999), him.
46-49.

% Lihat misalnya, Muhammad ibn Muhammad Abu Syubbah, al-Hudud fi al-Islam wa
Mugqaranatuha bi al-Qawanin al-Wad *jyyah (al-Qahirab: al-Haiah al-‘Ammah li asy-Syuw’un al-
matabi’ al-Amiriyyah, 1974), him. 101
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Ketika satu hukuman berbeda antara satu daerah dengan daerah lainnya selama
hal ini dapat menaggulangi kejahatan atau kerusakan yang terj adi.”’

Dalam kaidah hukum Islam disebutkan bahwa setiap orang yang
berada di dar as-salam sama di hadapan syariat, dalam artian bahwa hukum
Islam dapat diberlakukan terhadap siapa saja yang berada di dar as-salam.
Dalam kaidah lain disebutkan bahwa suatu perbuatan tidak akan dikenai
tukuman kecuali berdasarkan nas. Dalam penjabaranya, nas ini harusiah
mengikat atau berlaku terhadap pelaku perbuatan dan juga berlaku di tempat
dilakukannya perbuatan tersebut.”

Mengenai berlakunya hukum pidana menurut tempat dalam hukum
pidana Islam dapat ditemukan dalam teori-teori para imam madzhab yaitu Abu
Hanifah, Abu Yusuf dan asy-Syafi’i, Malik dan Ahmad bin Hanbal.

Abu Hanifah berpendapat bahwa Hukum Islam diterapkan atas jan?nab
(tindak pidana) yang dilakukan di dar as-salam, yaitu tempat-tempat yang
masuk dalam kekuasaan pemerintahan Islam tanpa melihat jenis Jjarimah
maupun pelaku, muslim maupun non-muslim.*’ Di luar dar as-salam hukum

Islam yang menyangkut masalah pidana tidak berlaku  kecuali untuk

kejahatan-kejahatan yang berkaitan dengan hak perseorangan (haq adamiy).

2 Apm Zahrah, al-Jarimah wa al-“Uqubah fi al-Figh al-Islamiy (Beirut: Dar al-Fikr al-
* Arabi. Ttp), him. 338-240.

% §'id Hawwa, al-Isfam (. tp: t. p, 1979), bim. 567-584.

29 T M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Hukum Antar Golongan (ed.) HZ. Fuad Hasbi Ash-
Shiddieqy (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2001), him. 8.
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Abu Hanifah menitikberatkan pada tempat sebagal unsur utama untuk
menentukan berlaku tidaknya ketentuan trukum Islam.

Abu Yusuf salah seorang tokoh fikih dalam madzhab Hanafi
berpendapat bahwa hukum Islam berlaku atas semua tindak pidana yang
terjadi di daerah hukum dar as-salam, baik ia bermukim (penduduk) seperti
seorang muslim atau Zimmiy, ataupun bermukim untuk sementara seperti
seorang musta’min. 1a berasumsi bahwa seorang musiim diharuskan menuruti
dan melaksanakan syariat Islam karena ke-Islamanya dan seorang Zimmiy
dikarenakan akad Zimmah-nya yang menjamin keamanan yang tetap baginya
di dar as-salam. Adapun bagi seorang musla *min, ia harus melaksanakan
hukum-hukum Islam dan mentaatinya mengingat ‘agd al-amn (yaitu akad
jaminan keamanan) yang waktunya terbatas sesuai dengan perjanjian yang
telah memberikan kepadanya hak untuk menetap dalam jangka waktu tertentu
di dar as-salam.®

Selanjutnya Imam Malik, asy-Syafi’i dan Imam Ahmad berpendapat
bahwa hukum Islam dapat diterapkan atas segala kejahatan yang dilakukan di
mana saja selama tempat tersebut masih termasuk dalam daerah yuridiksi dar
as-salam, baik pelakunya adalah seorang muslim, Zimmiy maupun musta’min.
Ini berarti bahwa aturan-aturan pidana tidak terikat oleh wilayah melainkan

terikat oleh subyek hukum.®' Jadi setiap muslim tidak boleh melakukan

301 Amin Widodo, Figh Siyasah...., him. 23- 24.

31 ¢ Abd al-Qadir * Audah, af- Tasyri al-Janai al- Islamjy....,juz 1, him. 287.
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tindakan-tindakan yang dilarang atau meninggalkan hal-hal yang

diperintahkan/diwajibkan di manapun ia berada.

F. Metode Penelitian

1.

W)

Jenis Penelitian

Penelitian yang akan dipakai adalah kajian pustaka (library research),
yaitu studi kepustakaan dari berbagai referensi yang relevan dengan pokok
bahasan mengenai asas-asas berlakunya hukum pidana dari segi tempat
dalam hukum pidana Islam dan hukum pidana positif, baik yang primer
maupun sekunder.

Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini adalah deskriptif — analitik, yaitu menjelaskan asas-asas
berlakunya ketentuan pidana dari segi tempat serfa penerapan asas-asas
tersebut secara sistematis serta memberikan peneliﬁan secara cermat dan
tepat terhadap obyek kajian tersebut. Selanjutnya konsep vang ada
mengenai asas-asas berlakunya ketentuan pidana dari segi tempat
dibandingkan agar dapat diketahui persamaan dan perbedaan yang ada
dalam hukum pidana Islam dan hukum pidana positif.

Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif-yuridis yakni menginvetarisasi norma-norma hukum yang ada,
baik yang ada dalam hukum Islam maupun hukum pidana positif yang

berkaitan dengan asas-asas berlakunya hukum pidana dari segi tempat.

4. Tehnik Pengumpulan Data
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Pembahasan skripsi ini merupakan penelitian kepustakaan, maka dari itu
tehnik yang digunakan adalah dengan pengumpulan data literatur, yaitu
penggalian bahan-bahan pustaka yang koheren dengan bahasan asas-asas
berlakunya ketentuan pidana dari segi tempat beserta penerapannya.
Bahan-bahan pustaka yang digunakan di sini adalah buku-buku yang
ditulis oleh para pakar étau ahli hukum terutama dalam bidang hukum
pidana, hukum pidana Islam maupun hukum pidana positif.
5. Metode Analisis Data
Untuk memperoleh kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan, maka
data vang telah dianalisis kemudian disimpulkan dengan menggunakan
analisa sebagai berikut.
a. Deduksi
Yaitu dengan cara menguraikan suatu data umum atau kaidah
umum untuk menemukan hal-hal yang spesiﬁk/ konkrit (khusus).
b. Komparasi
Yakni membandingkan pendapat-pendapat tentang ketentuan asas-
asas yang membatasi berlakunya hukum pidana dalam hukum
Islam dan hukum pidana positif untuk mengetahui persamaan serta

perbedaan untuk mencari titik temu antara keduanya.

G. Sistematika Pembahasan
Sebagai upaya untuk mempermudah pembahasan dalam skripsi ini dan

agar dapat dipahami secara integral dan terarah, penyusun menggunakan
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sistematika yang diharapkan dapat menjawab pokok masalah yang
dirumuskan sejak awal, yaitu sebagai berikut.

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang
masalah bagi penelitian ini, dari latar belakang tersebut dirumuskan suatu
pokok masalah, tujuan dan kegunaan diadakannya penelitian ini, lalu telaah
pustaka yang mengufaikan beberapa kajian yang telah ada yang berkaitan
dengan permasalahan yang dibahas, kemudian disusul dengan pembahasan
beberapa teori tentang hukum. Setelah itu dilanjutkan dengan metode
pembahasan dalam penelitian ini dan ditutup dengan sistematika pembahasan.

Bab kedua, yaitu merupakan pembahasan mengenal asas-asas yang
mermbatasi berlakunya hukum pidana dari segi tempat dalam hukum pidana
Islam yang berisikan pembahasan tentang pembagiaﬁ negara dalam Islam,
masalah ekstradisi dalam Islam dan pada sub judul berikutnya akan dibahas
mengenai ruang lingkup berlakunya hukum pidana Islam dari segi tempat
yang berisikan pendapat para imam mazhab, yaitu pendapatnya Imam Abu
Hanifah, Imam Abu Yusuf serta pendapatnya Imam Malik asy-Svafi’i dan
imam Ahmad.

Bab ketiga, pembahasan mengenai asas—asés berlakunya hukum
pidana menurut tempat dalam hukum pidana positif yang berisikan
pembahasan mengenai locus delicti dalam hukum pidana positif, masalah
ekstradisi serta pembahasan mengenai asas-asas yang berkaitan dengan

berlakunya hukum pidana dari segi tempat yang berisikan pembahasan
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mengenai asas teritorial, asas eksteritorial, asas personal aktif, asas personal
pasf dan asas universal.

Bab keempat, merupakan analisis perbandingan terhadap penerapan
teori serta asas-asas berlakunya hukum pidana dari segi tempat dalam hukum
pidana Islam dan hukum pidana positif.

Bab kelima merupakan penutup dari skripsi ini yang berisikan

kesimpulan dan saran-saran dari penulis.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan mengenai asas-asas berlakunya ketentuan hukum

pidana dari segi tempat pada bab-bab terdahulu maka pada bab im: penulis

dapat menuangkan hasil penelitian ini dalam beberapa point kesimpulan:

1.

Asas-asas berlakunya ketentuan pidana dari segi tempat dalam
pencrapannya didasarkan pada kewenangan negara terhadap tempat serta
adanya kewenangan terhadap pelaku (kewarganegaraan). Dalam hukum
pidana positif, penerapan asas teritorial mencakup seluruh kejahatan yang
dilakukan atau terjadi di dalam batas-batas wilayah negara. Ketentuan im
beﬂaku bagi warga negara maupun warga negara asing vang melakukan
kejahatan di wilayah negara tersebut. Dalam penerapannya, keberadaan
seseorang di wilayah negara telah dianggap cukup untuk memberiakukan
hukum pidana nasional tanpa harus berdomisili di negara tersebut. Dalam
hukum pidana Islam, teori Abu Hanifah yang menekankan adanya
kewenangan terhadap tempat dalam penerapan hukum, dapat diterapkan
terhadap setiap kejahatan yaﬁg dilakukan di batas-batas wilayah dar as-
salam oleh penduduk dar as-salam, yaitu muslim — dari dar as-salam
manapun ia berasal maupun sebagai penduduk dar al-harb yang belum
menetap (berhijrah) di dar as-salam - dan Zimmiy (orang—oraﬁg yang
menetap) tidak pada para pendataﬁg atau musta’min kecuali pada

kejahatan-kejahatan yang berhubungan dengan kemaslahatan jama’ah.
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‘Dalam asas teritorial hukum pidana positif dan teori Abu Hanifah terdapat
pengecualian dalam penerapan hukum meskipun mereka melakukan
kejahatan di wilayah teritorial Adapun asas kewarganegaraan dalam
hukum positif penerapannya terhadap warganegara yang melakukan
kejahatan -di luar wilayah teritoir (luar negeri) dengan kejahatan-kejahatan
tertentu. Adapun teori Abu Yusuf penerapannya tidak jauh berbeda dengan
penerapan teori Abu Hanifah hanya saja jangkauannya lebih luas, yaitu
tidak terbatas pada mereka yang menetap di dar as-salam. Dengan
ketentuan seperti ini, terhadap seerang muslim yang bukan berasal dari dar
as-salam — berdasarkan ke-Islamannya - yang berada di dar as-salam dapat
dikenai ketentuan pidana Islam jika ia melakukan suatu kejahatan.
Ketentuan ini berlaku juga bagi mereka para pendatang di dar as-salam
tanpa terkecuali. Adapun asas universal dalam penerapannya oleh negara-
negara mencakup seluruh kejahatan yang telah disepakati berdasarkan
konvensi-konvensi internasional. Berdasarkan hal ini tiap negara yang di
dalamnya terdapat pelaku kejahatan Vyang menyangkut kepentingan
internasional dapat memberlakukan ﬁukum pidana nasionalnya terhadap
pelaku tanpa melihat aspek kewarganegaran. Berdasarkan ketentuan
berlakunya hukum pidana Islam terhadap setiap jarimah yang dilakukan di
dar as-salam, teori Malik, asy-Syafi’i dan Ahmad bin Hanbal dapat
diberlakukan terhadap setiap orang yang melakukan kejahatan di wilayah
dar as-salam tanpa melihat kewarganegaraan pelaku begitu juga terhadap

kejahatan yang dilakukan penduduk dar as-salam di dar al-harb, ketentuan
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hukum Islam senantiasa dapat diberlakukan berdasarkaa ke-Islaman
pelaku maupun akad Zimimah.

. Titik taut antara asas-asas hukum pidana positif dengan teori para Imam
Madzhad mengenai ketentuan berlakunya hukum pidana dilihat dari segi
tempat adalah pada aspek tempat dilakukannya kejahatan. Berdasarkan hal
ini setiap kejahatan/pelanggaran yang terjadi di wilayah teritoir — dar as-
salgm maupun negara yang menerapkan hukum pidana positif — tunduk
terhadap hukum vyang Dberlaku di negara tersebut. Adapun
kewarganegaraan pelaku dalam hal ini tidak dapat dipermasalahkan. Hal
mi berkaitan dengan sistem hukum yang berbeda antara hukum pidana
positif dan hukum pidana Islam. Suatu perbuatan yang dianggap sebagai
suatu kejahatan dalam hukum pidana positif tidak selalu dianggap
kejabatan dalam hukum pidana Islam. Oleh karenanya penerapan hukum
terhadap kejahatan yang melibatkan dua negara — dar as-salam dan negara
yang menerépkan hukum pidana positif — hanya dapat dilihat dari satu
sistem hukum pidana, yaitu hukum negara yang memandang perbuatan
tersebut sebagai kejahatan dan di mana perbuatan tersebut dilakukan oleh
pelaku. Adapun kejahatan yang diakui éleh kedua sistemn hukum tersebut
maka lembaga ekstradisi atau penyeraﬁan pelaku kejahatan dapat
ditempuh untuk menyerahkan pelaku ikejahatan kepada negara yang
mempunyai wewenang terhadap pelaku. Dengan demikian hukum yang

berlaku di dar as-salam dan negara yang menerapkan hukum pidana positif
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— yang berbeda dalam sistem pemerintahan - akan senantiasa berjalan dan

pelaku kejahatan tidak dapat menghindarkan diri dari penuntutan.

B. Saran-saran

1.

Dalam masalah penerapan hukum pidana, dalam hukum pidana Islam
maupun hukum pidana positif sangat berkaitan dengan adanva
kewenangan terhadap tempat, oleh karenanya antara dar as-saldm maupun
negara yang menerapkan hukum pidana positif diperlukan adanya
perjanjian untuk saling menyerahkan para pelaku kejahatan karena dengan
cara seperti inilah para pelaku kejahatan tidak dapat melarikan diri dari
hukum yang berlaku terhadap dirinya. Ja

Dalam masalah yang berkaitan dengan asas-asas yang menjadi landasan
diberlakukannya hukum pidana dari segi tempat, kiranya diperlukan
adanya kajian lebih lanjut dalam masalah ini. Hal ini dikarenakan
kejahatan akan terus berkembang sebagaimana berkembangnya teknologi
yang pada akhimya akan melahirkan kejahatan-kejahatan baru yang tidak

mengenal batas-batas wilayah geografis suatu negara.
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LAMPIRAN I

TERJEMAHAN

BAB I

No

Hlm

Terjemahan

20

Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam.

20

Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat
manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan
sebagai peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada
mengetahui

22

Dan jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu meminta
perlindungan kepadamu, maka lindungilah supaya ia sempat
mendengar firman Allah

22

Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan
tidak (pula) kepada hari kemudian dan mereka tidak
mengharamkan apa yang telah diharamkan oleh Allah dan
Rasul-Nya dan tidak beragama dengan agama yang benar
(agama Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan al-Kitab
kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah dengan
patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk.

34

34

Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah
kepadamu perempuan-perempuan yang beriman, maka
hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih
mengetahui keimanan mereka; maka jika kamu telah
mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman maka
janganlah kamu kembalikan mereka kepada (suami-suami
mereka) orang-orang kafir. Mereka tiada halal bagi orang-
orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal bagi
mereka. Dan berikanlah kepada (suami-suami) mereka mahar
yang telah mereka bayar. Dan tiada dosa atasmu mengawini
mereka apabila kamu bayar kepada mereka maharnya. Dan
janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan)
dengan perempuan-perempuan kafir; dan hendaklah kamu
minta mahar yang telah kamu bayar; dan hendaklah mereka
meminta mahar yang telah mereka bayar. Demikianlah hukum
Allah yang ditetapkan-Nya di antara kamu. Dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana

50

73

Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri,
potonglah tangan keduanya. ...

51

74

Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera

51

75

Dari Ibn ‘“Umar, bahwa Rasulullah SAW telah merajam zina




dua orang yahudi laki-laki dan perempuan yang telah berzina,
maka datang orang yahudi kepada Rasulullah SAW dengan
dua orang tersebut.

51

76

Dari Anas ra., bahwa seorang yahudi telah membunuh seorang
perempuan dengan jelas, maka Rasulullah memberi hukuman
kepadanya.

BABIV

84

Tidak ada hukuman dan kejahatan kecuali telah ditetapkan
dalam nas

85

Setiap orang yang bermukim/berada di dar as-salam
kedudukanya sama dalam syariat

L2

85

Tidak ada  bagi  siapapun  juga, hak  untuk
menggugurkan/memaafkan kejahatan yang berkaitan dengan
hak Allah dan terhadap kejahatan hudud

88

Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta
berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan
orang-orang yang memberikan tempat dan pertolongan
(kepada orang-orang muhajirin), mereka itu satu sama lain
lindung melindungi. Dan terhadap orang-orang yang beriman,

- tetapt belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikitpun

atasmu melindungi mereka, sebelum mereka berhijrah. (Akan
tetapi) jika mereka meminta pertolongan kepadamu dalam
(urusan pembelaan) agama, maka kamu wajib memberikan
pertolongan kecuali terhadap kaum yang telah ada perjanjian
antara kamu dengan mereka. Dan Allah Maha Melihat apa
yang kamu kerjakan.

100

L)
(3]

Dari Ibn Umar bahwasanya Rasulullah merajam dua orang
yahudi laki-laki dan perempuan yang telah berzina, maka
mereka berdua di bawa kehadapan Rasulullah SAW.

34

Dari Anas r.a bahwa seorang yahudi teluh membunuh seorang
perempuan dengan jelas maka Rasulullah memberi hukuman
(membalas) perbuatannya.

II




LAMPIRANIX

BIOGRAFI ULAMA

1. Imam asy-Syafi’i
Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Idris bin ‘Abbas bin ‘Usman bin
Syafi‘i bin Syaib bin ‘Ubaid bin Hasyim al-Mutallib bin ‘Abd Manaf bin
Qusay. Beliau dilahirkan di Gaza Palestina pada tahun 15 H.
Pada masa kecilnya beliau dikenal sebagai anak yang cerdas hingga sudah
mampu menghafal al-Qur’an dan hadis. Beliau pernah belajar di Irak yaitu
kepada Muhammad al-Hasan. Beberapa tahun kemndian beliau pindah ke
kota Madinah dan berguru pada Imam Malik serta masih banyak guru-
gurunya yang lain. Sedangkan murid-muridnya di antaranya adalah
Ahmad ibn Hanbal, Abu Bakr ibn Humadi, Ibrahim bin Muhammad al-
‘Abbas dan al-Hasan as-Sabban az-Za‘faraniy. B
Karya yang paling monumental adalah kitab ar-Risalah dan al-Umm,
beliau telah berhasil menjembatani af/ ar-Ra’yi dan ah/ al-Hadis, beliau
menetapkan aturan untuk memahami al-Qur’an dan al-Hadis. Di samping
itu beliau juga telah berhasil menetapkan kaidah hukum Islam dan
karenanya beliau dijuluki sebagai Bapak Ushul Figih.

2. Imam Malik

Nama lengkap beliau adalah Abu ‘Abdillah Malik ibn Anas ibn Malik ibn
Amir ibn ‘Amr ibn al-Haris ibn Ghaiman ibn Husail ibn ‘Amr ibn al- Haris
al-Asbahi al-Madaniy. Beliau dilahirkan di kota Madinah pada tahun 93 H
dan meninggal pada tahun 179 H. Sejak kecil ia telah banyak berguru pada
para ulama di Madinah. Beliau berguru pada 900 guru yang 300 di
antaranya adalah dari golongan fabi’in dan 600 lainnya dari kalangan
tabi‘in at-tabi‘in. Di antara guru-gurunya yang terkemuka adalah Rabi‘ah
ar-Ra’yu ibn Abi ‘Abdurrahman Furuh ‘al-Madaniy, Ibnu Hurmuz Abu
Bakr ibn Yazid, Ibnu Syihab az-Zuhri, Nafi’ ibn Surajis, Ja‘far Sadiq ibn
Muhammad ibn ‘Ali al-Husain ibn Abi Talib al-Madaniy dan lain-lain.
Karya-karya beliau di antaranya adalah al-Muwatta’, Kitab al-Aqdiyyah,
Kitab Tafir Ii al-Gharib al-Qur’an, Ahkam al-Qur’an, al-Mudawanah al-
Kabra dan lain sebagainya.

3. Imam Ahmad bin Hanbal

Imam Ahmad bin Hanbal mempunyal nama lengkap Ahmad ibn
Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal ibn Urd ibn Idris ibn ‘Abdillah ibn
Hayyan ibn ‘Abdullah ibn Anas ibn:‘Auf ibn Qasit ibn Mazin ibn
Syaiban. Beliau dilahirkan di kota Baghdad pada taun 164 H/780 M.

Pada masa kecil ia lebth menyukai al-Qur’an dan bahasa akan tetapi
setelah dewasa ia lebih bersemangat untuk mempelajari hadis. Dalam
usahanya mencari hadis, ia berpindah-pindah dari satu guru ke guru yang
lain. Di antara guru-gurunya adalah ‘Ali Yusuf Ya'kub ibn Ibrahim al-
Qadi, Hisyam al-Busyair, ‘Umar ibn ‘Abdullah, ‘Abd ar-Rahman ibn

ar



Mahdi, Abu Bakr ibn Qais dan asy- S_yaf_i_ i. Adapun di antara mrid-
muridnya adalah al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud dan Abu Zahrah.

Karyanya yang monumental adalah kitab Musnad yang memuat 30.000
hadis, al-Tafsir yang memuat 120.000 hadis, a/-Manasik al-Kabar dan al-

Manasik as-Sagir serta kitab-kitab lainnya.

Imam Bukhari

Nama lengkapnya adalah Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘il ibn
Ibrahim ibn al-Mugirah ibn Barzibah al-Ju‘fi al- Bukhari, dilahirkan di
Bukhoro tahun 194 H.

Sebelum usianya menginjak 12 tahun, ia sudah belajar hadis, dan pada
usia kurang lebih 16 tahun telah berhasil menghafal matan sekaligus rawi
dari beberapa kitab karangan Ibn Mubarak dan Wafi. Di antara guru-
gurunya adalah ‘Al ibn al-Madini, Ahmad ibn Hanbal, Yahya ibn Ma‘in,
ibn Ruhawaih dan lain-lain. Kitab hadis karya imam Bukhari yang dikenal
adalah kitab al-Jami’ al-Musnad as-Sahih, al-Mukhtasar min Umur
Rasulillah SAW Suanih A yyanu]z Imam Bukhari meninggal pada tanggal
10 Ramadhan 256 H pada usia 62 tahun.

Abu Dawud Y L ~
Nama lengkap beliau adalah Abu Dawud Sulaiman asy-Asv’as ibn Ishaq
ibn Basyir ibn Syidad ibn ‘Imran al-Azdi as-Sijistaniy. Beliau dilahirkan

- di Sijistan (Bashrah) pada tahun 202 H. Beliau telah berguru pada Ahmad

ibn Hanbal, Yahya ibn Ma’in, Qutaibah ibn Sa’id as-Saqafiy, Usman ibn
Muhammad ibn Abi Syaibah dan masih banyak lagi guru-guru beliau yang
lain. Sedangkan murid-muridnya di antaranya adalah Muhammad ibn ‘Isa
at-Turmuzi, an-Nasa’i, ‘Abdullah ibn Sulaiman ibn asy-Asy‘as dan lain-
lain. Karya-karya beliau di antaranya adalah a/-Marasi], Masail al-Imam
Abmad, an-Nasikh wa al-Mansukh, Dala’il an-Nubuwwah dan lain
sebagainya. Beliau wafat pada tahun 275 H. di usia 73 tahun.

Yusuf Qardawi |

Nama lengkapnya adalah Muijammad Yusuf al-Qardawi, 1a dilahirkan di
Sufat Turab Mesir pada tanggal 9 September 1926. Ia dikenal sebagai
seorang ulama yang ahli dalm bidang hukum Islam dan mantan Dekan
Fakultas Syari’ah Universitas Qatar. '

Pada usia 10 tahun ia sudah mampu menghafal al-Qur’an dengan baik.
Kecerdasanya semakin terlihat setelah menyelesaikan studinya di Fakultas
Ushuluddin Universitas al-Azhar pada tahun 1952 dengan predikat terbaik.
Setelah itu ia melanjutkan studinya pada jurusan Bahasa Arab selama 2
tahun, selanjutnya ia belajar di lembaga riset dan penelitian masalah-
masalah Islam dan perkembangannya selama 3 tahun. Pada tahun 1960
beliau masuk program pasca sarjana (dirasah ‘ulya) Universitas al-Azhar.
Setelah selesai ia mengambil program doktor menulis disertasi dengan
judul Figh az-Zakah (fikih zakat).

v



Dalam sejarah hidupnya ia pernah ditahan pemerintah militer Mesir atas
dasar tuduhan membantu pergerakan Ikhwan al-Muslimin pimpinan Hasan
al-Banna yang bergerak di bidang ibadah dan mu’amalah. Di antara karya-
karyanya adalah kitab al-Halal wa al-Haram 1i al-Islam, Figh az-Zakah, al-
‘Tbadah, an-Nas wa al-Haqgq dan buku-buku yang lamn.



LAMPIRAN I

Nama
Tempat/Tgl. Lahir
‘Aiamat Rumah
Orang Tua

Ayah -

Pekerjan

Ibu

Pekerjaan

Riwayat Pendidikan

CURRICULUM VITAE

- Haerul Hilmi
: Tangerang, 22 September 1981
- Bugel Pangadegan RT 02/01 Ps. Kemis Tangerang

- Madhawi
- PNS
: Umriyah

Madrasah Tbtidaiyah Nurul Falah Bugel Pangadegan, lulus tahun 1994.

Madrasah Tsanawiyah al-Mu’awanah Bugel Pangadegan, lulus tahun 1996
'Madrasah Aliyah Baitul Argam Bandung lulus tahun 1999.

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta masuk tahun 1999.

Organisasi vang pernah diikuti:

a. PMII Rayon Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun

2000.

b. PMII Cabang Sleman/Sawitsari 2001-2002.
PMII Krapyak (KONTRAK) kepengurusan pertama tahun 2002.

d. Sanggar Suman Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak

Yogyakarta.

Yogyakarta, 6 November 2004

Hormat kami,

Haerul Hilmi |



